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ABSTRACT 

The Sustainable Development Goals (SDGs) launched by the United Nations (UN) pay special attention to 
gender issues in sustainable development, in SDG number 5 (five), namely gender equality. Therefore, the 
implementation of gender roles in sustainable development in Indonesia, especially in agribusiness 
development, is expected to reduce the level of gender inequality and empower all women. However, it was 
found that in some areas, women are limited in farming activities. Women are only involved in activities 
that require minimal resources, while their access to these resources and opportunities to participate in 
decision-making remain limited. This study aims to analyse the role of women in maize farming in Tanah 
Laut District in terms of three main aspects: role and participation, access to resources, and power in 
decision-making. The data used were primary and secondary data. Data analysis used descriptive 
qualitative and quantitative analyses using the Gender Dimensions Framework (GDF) approach. 
Quantitative analysis was conducted to test the significance of gender roles in maize farming using the 
independent T-test and Mann-Whitney test. The results show that women farmers can participate in all 
maize productive activities. The level of women's participation tends to be high in the activities of seeding, 
planting and harvesting. Women do not dominate any of the resources in the access and control profiles. 
However, based on farm management, in general, female farmers are not much different in terms of 
average planting area, number of harvests, productivity and price received compared to male farmers. 
Women and men have equal power in decision-making. 
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ABSTRAK 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
menaruh perhatian khusus pada isu gender dalam pembangunan berkelanjutan, pada SDGs nomor 5 
(lima) yakni kesetaraan gender (gender equality). Oleh karena itu implementasi peran gender pada 
pembangunan berkelanjutan di Indonesia khususnya dalam pembangunan agribisnis diharapkan dapat 
menurunkan tingkat kesenjangan gender dan memberdayakan semua perempuan. Namun ditemukan 
bahwa di beberapa wilayah, perempuan terbatas dalam aktivitas usahatani. Perempuan hanya 
dilibatkan pada kegiatan yang minim sumber daya, sementara akses mereka terhadap sumber daya dan 
kesempatan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran perempuan pada usahatani jagung di Kabupaten Tanah Laut ditinjau dari tiga aspek 
utama yaitu peran dan partisipasi, akses terhadap sumberdaya, serta power dalam pengambilan 
keputusan. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Gender Dimensions 
Framework (GDF). Analisis kuantitatif dilakukan untuk menguji signifikansi peran gender di usahatani 
jagung dengan menggunakan metode uji independent T-test dan Mann-Whitney test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa petani perempuan dapat berpartisipasi diseluruh kegiatan produktif jagung. 
Tingkat partisipasi perempuan cenderung tinggi pada aktivitas penugalan, penanaman serta 
pemanenan. Perempuan tidak mendominasi satupun sumber daya pada profil akses dan kontrol. Namun, 
berdasarkan pengelolaan usahatani, secara umum petani perempuan tidak jauh berbeda dalam hal rata-
rata luas tanam, jumlah panen, produktivitas serta harga yang diterima dibandingkan dengan petani 
laki-laki. Perempuan dan laki-laki memiliki power yang setara dalam pengambilan keputusan. 
 
Kata Kunci: partisipasi perempuan, peran perempuan, SDGs, usahatani jagung 
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PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG  

Sustainable Development Goals (SGDs) yang 
dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) menaruh perhatian khusus pada isu gender, 
terutama terdapat pada SDGs nomor 5 (lima) 
yakni kesetaraan gender (gender equality) untuk 
menurunkan tingkat kesenjangan gender dan 
memberdayakan semua perempuan. Saat ini gen-
der menjadi salah satu isu utama dalam pem-
bangunan. Kementerian Pemberdayaan Perem-
puan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) me-
nyebutkan bahwa masih ada kesenjangan antara 
perempuan dan laki-laki dalam hal akses, kontrol, 
manfaat, serta penguasaan terhadap sumber daya 
(KemenPPPA, 2018). Perempuan menjadi salah 
satu elemen penting bagi proses transformasi 
sosial, budaya, politik, dan ekonomi. Kesetaraan 
gender akan memperkuat kemampuan negara 
untuk berkembang, mengurangi kemiskinan, dan 
memerintah secara efektif (KemenPPPA, 2017).   

Pembahasan gender dalam bidang pertanian 
sangat berkaitan erat dengan adanya ketidakseim-
bangan pembagian kerja, ketidakjelasan status 
kerja dan beban yang dianggap terlalu berat, par-
tisipasi wanita dan pria dalam berbagai aktivitas 
pembangunan pertanian yang belum seimbang, 
serta akses dan kontrol sumberdaya manusia dan 
sumberdaya pembangunan maupun manfaat 
pembangunan yang belum merata. Kurang terli-
batnya petani perempuan dalam program pem-
bangunan pertanian dapat diduga mengindikasi-
kan adanya ketidakadilan dan ketidaksetaraan 
antara laki-laki dan perempuan di Indonesia 
(Hamidah, 2020). Padahal peran perempuan sa-
ngat penting dalam pembangunan ekonomi suatu 
negara, sesuai dengan hasil studi McKinsey (2015) 
yang menyebutkan bahwa upaya meningkatkan 
kesetaraan perempuan berpotensi meningkatkan 
Gross Domestic Product (GDP) Global sebesar 
US$12 Triliun pada tahun 2025. Food and Agricul-
ture Organization of the United Nation (FAO) 
(2012) juga menyatakan bahwa jika perempuan 
dilibatkan atau terlibat dalam pembanguan perta-
nian dan agribisnis secara umum, dan diberikan 
akses yang sama, maka diduga akan meningkat-
kan produktivitas pertaniannya 20 sampai 30%, 
meningkatkan hasil produksi pertanian nasional 

sebesar 2,5 hingga 4,0%, serta membantu 100-
150 juta orang terbebas dari masalah kelaparan.   

Agribisnis secara umum dapat didefinisikan 
sebagai rangkaian bisnis dari pengadaan sarana 
produksi pertanian, usahatani, pascapanen, sorta-
si, penyimpanan, pengemasan produk pertanian, 
industri pengolahan produk pertanian, distribusi 
produk pertanian hingga sampai kepada konsu-
men, serta berbagai kegiatan penunjang yang me-
layani seluruh rangkaian usaha tersebut (Krisna-
murthi, 2001). Hal ini menjadikan agribisnis me-
miliki lingkup yang lebih luas dari sekedar perta-
nian primer (usahatani). Agribisnis meliputi bebe-
rapa subsistem, yaitu: subsistem agribisnis hulu, 
subsistem usahatani, subsistem agribisnis hilir 
dan subsistem penunjang. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) (2022) me-
nunjukkan bahwa sektor pertanian berkontribusi 
paling besar dalam penyerapan tenaga kerja na-
sional yaitu sebesar 29,96%. Data BPS (2022) juga 
menunjukkan bahwa pada tahun 2022 tenaga ker-
ja perempuan yang bekerja di sektor pertanian 
sebanyak 28,01% (Gambar 1). Hal ini menunjuk-
kan bahwa perempuan juga menjadi salah satu 
elemen kunci dalam pembangunan di bidang per-
tanian di Indonesia. 

 

 
Gambar 1. Persentase Penduduk Bekerja 

Menurut Jenis Kelamin dan Lapangan 
Pekerjaan Utama Februari 2022 

 
Indonesia sebagai sebuah negara agraris di 

mana pertanian memegang peranan penting pada 
perekonomian nasional. Peranan pertanian men-
jadi sangat vital karena merupakan elemen pokok 
dalam kehidupan manusia. Peranan sektor perta-
nian adalah sebagai sumber penghasil pangan 
bahan kebutuhan pokok, sandang, papan serta 
menyediakan lapangan kerja bagi sebagian besar 
penduduk. Pada tahun 2021, sektor pertanian 
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berkontribusi sebesar 13,28% dari PDB Indonesia 
(Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Produk Domestik Bruto Indonesia 

Tahun 2021 Berdasarkan Lapangan Usaha 
 

Padi dan palawija merupakan dua kelompok 
besar komoditas yang sangat penting di Indonesia. 
Selain padi yang menjadi komoditas utama, pala-
wija juga mempunyai peranan penting dalam pe-
nyediaan pangan di Indonesia. Jagung dan kedelai 
merupakan komoditas strategis kedua dan ketiga 
setelah padi (Bappenas, 2014). Selain komoditas 
yang strategis, jagung juga memiliki peran penting 
di Indonesia karena penggunaannya yang sangat 
luas. Jagung dapat diolah menjadi pakan ternak, 
bahan baku industri pangan, bahan baku energi 
(bioetanol), maupun menjadi jajanan serta ma-
kanan pokok bagi sebagian masyarakat (Bantacut 
et al., 2015; Zakaria et al., 2023). Pada tahun 2022, 
ASEAN Food Security Information System (AFSIS) 
merilis data bahwa Indonesia menduduki pering-
kat pertama sebagai negara produsen jagung ter-
besar di ASEAN tahun 2021 dengan jumlah pro-
duksi 23.2 juta ton (Gambar 3).  

 

 
Gambar 3. Produksi Jagung Negara ASEAN 

Tahun 2021 
 
RUMUSAN MASALAH  

Kabupaten Tanah Laut merupakan salah satu 
sentra produksi jagung di Provinsi Kalimantan Se-
latan sekaligus daerah penghasil utama komoditas 

tersebut di Indonesia. Sebagai bagian dari komo-
ditas utama pada sektor pertanian, produksi ja-
gung berperan penting pada pembangunan eko-
nomi pertanian di Kabupaten Tanah Laut. Hal ini 
secara umum dapat diamati bahwa, sektor perta-
nian berperan penting dalam pertumbuhan eko-
nomi di Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Sela-
tan. Berdasarkan data BPS Kabupaten Tanah Laut 
pada tahun 2021, sektor Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan berkontribusi sebesar 18,32% dari 
PDRB Tanah Laut, terbesar kedua setelah sektor 
pertambangan (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. PDRB Kabupaten Tanah Laut 
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2021 
 
Berdasarkan data BPS Kabupaten Tanah Laut, 

pada tahun 2021 Pertanian, Kehutanan, dan Peri-
kanan juga merupakan sektor terbanyak yang me-
nyerap sebanyak 41,04% tenaga kerja perempuan 
(Gambar 5). Hal ini menunjukkan peran signifikan 
perempuan dalam aktivitas pertanian di daerah 
tersebut. Temuan ini juga sejalan dengan laporan 
FAO (2011), yang mencatat bahwa perempuan 
menyumbang lebih dari 50% produksi pangan 
dunia dan mencakup sekitar 43% tenaga kerja di 
sektor pertanian secara global. 

 

 
Gambar 5. Persentase Tenaga Kerja menurut 

Lapangan Pekerjaan Utama di Kabupaten 
Tanah Laut Tahun 2021 
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Sebagai sentra produksi jagung di Provinsi 
Kalimantan Selatan, Kabupaten Tanah Laut memi-
liki produksi jagung yang cukup tinggi. Berdasar-
kan data Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Kalimantan Selatan (2021), daerah ini menghasil-
kan 136.748 ton jagung atau sekitar 51,7% dari 
total produksi provinsi (Gambar 6). Capaian ini 
menunjukkan potensi besar Kabupaten Tanah 
Laut dalam pengembangan agribisnis jagung. 

 

 
Gambar 6. Jumlah Produksi Jagung  

di Kalimantan Selatan 
 
Namun, di balik tingginya kontribusi produk-

si tersebut, masih terdapat kesenjangan dalam 
partisipasi dan akses perempuan terhadap agri-
bisnis jagung. Menurut Wahyuni dan Ekawati 
(2007) dalam Mulyaningsih et al., (2019) mene-
kankan pentingnya akses setara bagi perempuan 
terhadap lahan, modal, teknologi, dan pengeta-
huan. Namun studi Adam et al., (2020) menemu-
kan bahwa perempuan terbatasi untuk berpartisi-
pasi dalam kegiatan agribisnis jagung. Partisipasi 
perempuan hanya terbatas pada kegiatan yang 
hanya membutuhkan sedikit sumberdaya. Perem-
puan terlibat dalam aktivitas produksi jagung, na-
mun terhalang untuk berpartisipasi pada aktivitas 
yang lain oleh keterbatasan akses mereka terha-
dap sumberdaya serta peran rangkap tiga mereka 
(peran rumah tangga, bertani, bermasyarakat).  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa peningkatan kesetaraan gender dengan 
memberdayakan perempuan melalui peningkatan 
partisipasi serta akses dan kontrol terhadap sum-
berdaya pada akhirnya akan berdampak positif 
pada produktivitas pertanian serta ketahanan 
pangan (Adato et al., 2000; Smith et al., 2003; Ross 
et al., 2015; Zereyesus, 2017). Menurut Diiro et al., 
(2018), memahami peran perempuan di bidang 
pertanian menjadi penting bagi para pembuat 
kebijakan untuk merancang program yang lebih 

efektif guna meningkatkan pemberdayaan perem-
puan yang pada akhirnya juga akan meningkatkan 
produktivitas pertanian, meningkatkan ekonomi 
rumah tangga dan nasional, mencapai ketahanan 
pangan, meningkatkan gizi, serta mengurangi ke-
miskinan. 

Berdasarkan potensi perempuan pada agri-
bisnis tersebut, penting dilakukan penelitian ter-
kait peran perempuan pada usahatani jagung di 
Kabupaten Tanah Laut untuk dapat memetakan 
potensi peran perempuan agar peluang pening-
katan peran perempuan dapat difasilitasi melalui 
berbagai program pemberdayaan. Disamping itu, 
penelitian mengenai peran gender pada sistem 
agribisnis di Indonesia masih jarang dilakukan, 
bahkan penelitian yang spesifik membahas peran 
perempuan pada usahatani jagung, khususnya di 
Kabupaten Tanah Laut belum pernah dilakukan. 
Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji 
beberapa masalah dan isu utama terkait peran 
gender pada usahatani jagung di Kabupaten Tanah 
Laut. Berdasarkan uraian rumusan masalah di 
atas, tujuan penelitian dirumuskan sebagai beri-
kut: (1) Menganalisis partisipasi Perempuan pada 
usahatani jagung di Kabupaten Tanah Laut, (2) 
Menganalisis akses dan kontrol sumberdaya oleh 
petani perempuan dan laki-laki pada usahatani 
jagung di Kabupaten Tanah Laut, dan (3) Meng-
analisis power petani perempuan dalam pengam-
bilan keputusan pada usahatani agribisnis jagung 
di Kabupaten Tanah Laut. 
 

METODE 
LOKASI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 
Batu Ampar yang ada di Kabupaten Tanah Laut. 
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (pur-
posive) karena merupakan salah satu kecamatan 
dengan produksi jagung tertinggi di Kabupaten 
Tanah Laut. Proses penelitian dimulai pada bulan 
September 2022 sampai dengan Juli 2023. Waktu 
penelitian dihitung dari penyusunan proposal 
penelitian hingga penulisan hasil penelitian.  

 
JENIS DAN SUMBER DATA 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data 
kualitatif cocok untuk mengidentifikasi sosial-
budaya, norma, dan nilai-nilai yang memengaruhi 
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hubungan gender dalam masyarakat (Akter et al., 
2017). Norma dan nilai sangat vital dalam meng-
ukur atau memahami tingkat pemberdayaan atau 
peran (Akter et al., 2017). Data kuantitatif berupa 
data angka yang menunjukkan skala nominal atau 
kategori (laki-laki perempuan), ordinal (pering-
kat) dan rasio antara jumlah laki-laki dan perem-
puan dalam bentuk persentase.   

Sumber data yang digunakan dalam peneli-
tian ini berupa data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui wawancara yang 
dibantu dengan kuesioner bersama responden 
yang terlibat dalam usahtani jagung di Kabupaten 
Tanah Laut. Data sekunder diperoleh melalui buku, 
artikel, publikasi, maupun data instansi terkait 
yang berhubungan seperti Dinas Tanaman Pangan 
dan Hortikultura Kabupaten Tanah Laut dan 
Badan Pusat Statistik. 

 
METODE PENENTUAN SAMPEL 

Populasi dalam penelitian ini dibagi menjadi 
petani jagung dan key person. Populasi petani 
adalah seluruh petani jagung yang didapatkan dari 
data alokasi pupuk bersubsidi Balai Penyuluh 
Pertanian (BPP) Kecamatan Batu Ampar. Metode 
sampling dibedakan pada populasi petani laki-laki 
dan petani perempuan. Pada kelompok populasi 
petani jagung laki-laki diambil dengan mengguna-
kan metode simple random sampling. Sedangkan 
pada populasi petani jagung perempuan, sampel 
diambil dengan metode sensus dari seluruh popu-
lasi petani perempuan karena populasi petani 
perempuan yang jauh lebih sedikit dibandingkan 
populasi petani jagung laki-laki. 

Jumlah total populasi petani sebanyak 461 
orang dengan 49 orang petani perempuan dan 
412 orang petani laki-laki, namun setelah dilaku-
kan survei langsung kepada petani, terdapat 92 
petani baik laki-laki maupun perempuan yang me-
nyatakan sudah tidak menanam jagung dalam ku-
run waktu satu tahun terakhir sehingga populasi 
berkurang. Pada kelompok populasi petani pe-
rempuan juga terdapat beberapa petani yang ti-
dak bersedia diwawancarai. Jumlah petani res-
ponden yang dapat diwawancara adalah sebanyak 
74 orang petani dengan 11 orang petani perem-
puan dan 63 orang petani laki-laki. Jumlah total 
sampel memenuhi syarat yang dikemukakan oleh 

Gay et al., (2012) bahwa minimal jumlah sampel 
adalah 10 persen dari jumlah populasi. 

Selain melakukan wawancara pada petani, 
penelitian ini juga menggunakan informasi dari 
informan kunci (key person) yang dipilih berda-
sarkan keterlibatannya langsung dalam rantai 
produksi jagung di tingkat lokal. Tiga orang petu-
gas dari Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Keca-
matan Batu Ampar dipilih berdasarkan penga-
laman mereka dalam pendampingan kelompok 
tani jagung selama lebih dari tiga tahun terakhir. 
Satu orang pedagang jagung yang diwawancarai 
merupakan pedagang yang aktif membeli hasil 
panen dari petani di wilayah Batu Ampar. Semen-
tara itu, satu orang pengolah jagung berasal dari 
wilayah tersebut dan aktif melakukan pengolahan 
jagung di tingkat kecamatan yang berperan dalam 
pengeringan dan pengemasan jagung untuk didis-
tribusikan ke pabrik pengolahan pakan ternak. 

 
METODE PENGUMPULAN DATA 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan wawancara yang 
dibantu dengan kuesioner. Kuesioner adalah salah 
satu teknik pengumpulan data yang dilakukan de-
ngan memberi pertanyaan atau pernyataan tertu-
lis kepada responden untuk menjawabnya untuk 
bentuk pertanyaan atau menanggapinya untuk 
bentuk pernyataan (Sugiyono, 2018). Kuesioner 
dapat berupa pertanyaan-pernyataan terbuka 
atau tertutup yang dapat diberikan kepada res-
ponden baik secara langsung maupun tidak lang-
sung seperti menggunakan internet. Dalam peneli-
tian ini, kuisioner diberikan secara langsung kepa-
da responden.  

 
METODE ANALISIS DATA 

Metode analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini berupa mixed methods. Mixed 
methods merupakan metode penelitian yang 
menggabungkan analisis kualitatif dan analisis 
kuantitatif yang bertujuan untuk memeroleh hasil 
yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objek-
tif (Sugiyono, 2016). Analisis kualitatif digunakan 
untuk menjelaskan gambaran umum usahatani 
jagung di Kabupaten Tanah Laut serta peran pe-
rempuan pada usahatani jagung tersebut. Sedang-
kan analisis kuantitatif digunakan untuk mengu-
kur perbedaan luas tanam, jumlah panen, produk-
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tivitas, harga yang diterima serta keterlibatan da-
lam pengambilan keputusan antara petani laki-
laki dan perempuan yang terlibat pada usahatani 
jagung di Kabupaten Tanah Laut. 
 
Analisis Peran Perempuan pada Usahatani 
Jagung 

Dalam menganalisis peran perempuan pada 
usahatani jagung di Kabupaten Tanah Laut, pene-
litian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Me-
nurut Miles dan Huberman (1994) analisis data 
kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan yaitu re-
duksi data, penyajian data, serta penarikan kesim-
pulan. Reduksi data maksudnya adalah proses 
merangkum, pemilahan data, memfokuskan data 
pada tema dan hal pokok yang dicari dalam se-
buah penelitian. Kemudian penyajian data adalah 
tahap menyajikan data yang telah diolah sebelum-
nya, pada penelitian kualitatif umumnya data di-
sajikan dalam bentuk uraian/deskripsi, bagan/ 
matriks, grafik dan lainnya. Namun pada peneli-
tian kualitatif biasanya data disajikan mengguna-
kan teks narasi sesuai dengan yang kemukakan 
oleh Miles dan Huberman (1994) “…the most 
frequent form of display for qualitative data in the 
past has been narrative text”.  

Pada proses penarikan kesimpulan, dilaku-
kan verifikasi ulang terhadap data-data yang disa-
jikan. Verifikasi tersebut mungkin saja dengan me-
mikirkan kembali hal-hal yang didapatkan selama 
proses penelitian, tinjauan pada catatan-catatan 
lapang serta tukar pikiran dengan orang lain. 
Kesimpulan didapatkan tidak hanya didapatkan 
dari pengumpulan data saja, namun juga dengan 
proses verifikasi agar dapat diakui keabsahannya 
(Fadli, 2021). Skema proses analisis data Miles 
dan Huberman dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Model Analisis Data Miles  

dan Huberman 
Sumber : Miles dan Huberman (1994) 

 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dila-
kukan proses reduksi dengan dikelompokan ke-
dalam masing-masing domain yang dianalisis. Pe-
nelitian ini mengadopsi domain yang digunakan 
oleh penelitian Adam et al., (2020) yang mengana-
lisis berdasarkan 2 domain yaitu (a) akses dan 
kontrol atas sumberdaya dan (b) peran dan par-
tisipasi. Kedua domain tersebut adalah bagian dari 
Gender Dimensions Framework yang dibangun 
oleh Rubin dan Barret (2009) yang meliputi: (a) 
Akses dan kontrol atas sumberday, (b) Peran dan 
partisipasi, (c) Persepsi dan kepercayaa, (d) Hu-
kum, hak hukum, kebijakan dan institusi 

Pada domain pertama, digambarkan bagai-
mana distribusi atas sumberdaya yang diperlukan. 
Hal ini mencakup akses pada lahan, tenaga kerja, 
modal, sumberdaya alam (SDA), pendidikan, pe-
kerjaan dan informasi (Rubin dan Barret, 2009). 
Domain ini juga mencakup bagaimana power pe-
rempuan dalam pengambilan keputusan pada 
usahatani. Kepemilikan atas aset atau sumberdaya 
memiliki implikasi pada partisipasi dan bar-
gaining power seseorang (Meinzen-Dick et al., 
2011). 

Domain kedua dikaji bagaimana peran dan 
partisipasi dalam berbagai kegiatan. Rubin dan 
Barret (2009) berusaha memahami peran dan 
tanggung jawab baik pada peran produktif, repro-
duktif, maupun sosial dari perempuan dan laki-
laki serta menentukan implikasi dari partisipasi 
mereka dalam usahatani. Penelitian ini berfokus 
pada peran produktif dari perempuan dan laki-
laki pada usahatani jagung. Isu utama pada bagian 
ini adalah siapa saja yang terlibat dalam berbagai 
aktivitas usahatani? Kenapa mereka terlibat da-
lam aktivitas tersebut? Apakah ada penghalang 
dalam upaya berpartisipasi pada kegiatan terten-
tu? Gambaran terhadap peran dan partisipasi ser-
ta akses dan kontrol terhadap sumberdaya oleh 
perempuan dan laki-laki dalam usahatani jagung 
di Kabupaten Tanah Laut diperoleh dari analisis 
data secara statistik deskriptif. Selain itu, peran 
atau keterlibatan perempuan dalam pengambilan 
keputusan juga dianalisis menggunakan analisis 
secara statistik deskriptif. Kemudian analisis data 
memasuki proses penyajian hasil. Data masing-
masing domain yang telah diolah kemudian disaji-
kan secara naratif. Selanjutnya data diverifikasi 
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dan diambil kesimpulan dari hasil yang didapat-
kan. 

Data wawancara ditranskrip untuk melaku-
kan analisis tekstual sesuai dengan prosedur yang 
diusung oleh Glaser (1998). Untuk menjaga kera-
hasiaan seluruh nama responden, semua nama da-
lam penelitian ini ditulis dengan inisial responden. 
 
Analisis Uji Beda Peran Petani Perempuan 
dan Laki-laki pada Usahatani Agribisnis 
Jagung 

Teknik analisis yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah uji beda independent T-test dan 
Mann-Whitney Test untuk menguji perbedaan sig-
nifikan antara rata-rata luas tanam, jumlah panen, 
produktivitas jagung, harga yang diterima, keter-
libatan pengambilan keputusan sumber modal, 
keputusan penggunaan benih, keputusan penggu-
naan pupuk, keputusan penggunaan pestisida, ke-
putusan penggunaan peralatan pertanian, kepu-
tusan luas lahan yang digarap, keputusan pengalo-
kasian tenaga kerja, keputusan penentuan upah 
tenaga kerja, keputusan penentuan waktu panen, 
keputusan penentuan harga jual dan keputusan 
pemasaran hasil panen antara petani laki-laki dan 
perempuan yang terlibat pada usahatani jagung di 
Kabupaten Tanah Laut.  

 Variabel yang digunakan untuk mengukur 
power perempuan dalam pengambilan keputusan 
usahatani, yaitu: keterlibatan pengambilan kepu-
tusan sumber modal, keputusan penggunaan be-
nih, keputusan penggunaan pupuk, keputusan 
penggunaan pestisida, keputusan penggunaan 
peralatan pertanian, keputusan luas lahan yang 
digarap, keputusan pengalokasian tenaga kerja, 
keputusan penentuan upah tenaga kerja, kepu-
tusan penentuan waktu panen, keputusan penen-
tuan harga jual dan keputusan pemasaran hasil 
panen diukur dengan skala Likert 1–7. Skala ini 
dipilih karena lebih mudah dipahami oleh respon-
den khususnya petani, dan telah umum digunakan 
dalam penelitian sosial berbasis persepsi (Joshi et 
al., 2015; Saris dan Gallhofer, 2014). 

Namun, untuk kebutuhan analisis kuantitatif 
dan perbandingan antar variabel, skala ini kemu-
dian diubah menjadi skala 0–100 melalui proses 
rescaling (Menard, 2002). Proses rescaling dilaku-
kan untuk menyeragamkan unit pengukuran an-
tar indikator, memperluas rentang nilai agar me-

ningkatkan kepekaan uji statistik, serta memu-
dahkan interpretasi hasil (Kolenikov dan Angeles, 
2009).  Proses rescaling mengubah skala data 
menjadi 0 sampai 100, yang mana 0 menjadi nilai 
terendah dan 100 menjadi nilai tertinggi dilaku-
kan dengan prosedur yang diusung oleh Hair et al., 
(2014) sebagai berikut:  

 

𝑌𝑌𝑖𝑖𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 =
(𝑌𝑌𝑖𝑖 −𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀[𝑌𝑌])

(𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀[𝑌𝑌]−𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 [𝑌𝑌]) .100 
 

Keterangan: 
𝑌𝑌𝑖𝑖 = skor jawaban responden 
𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀[𝑌𝑌]   = skor minimum 
𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀[𝑌𝑌]  = skor maksimum 

 
Independent T-Test merupakan prosedur 

analisis untuk membandingkan perbedaan rata- 
rata pada dua kelompok data yang tidak berhu-
bungan (Suryani dan Hendryadi, 2015). Uji T 
memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi 
sebelum melakukan uji t yaitu: data yang diguna-
kan dalam uji adalah data kuantitatif (data interval 
dan rasio), data harus terdistribusi normal, dan 
data harus homogen (Sudjana, 2005). Sedangkan 
uji Mann-Whitney merupakan alternatif uji t apa-
bila data tidak memenuhi asumsi terdistribusi 
norma dan homogen. Rangkaian uji beda dalam 
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:  

 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
distribusi variabel dari suatu data. Untuk menguji 
normalitas data digunakan uji Shapiro-Wilk de-
ngan ketentuan jika nilai Sig. > 0.05 maka data 
berdistribusi normal. Uji Shapiro-Wilk dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi STATA 14.  

Apabila data tidak terdistribusi normal maka 
dilakukan transformasi data dengan logaritma na-
tural (ln) agar data menjadi atau mendekati distri-
busi normal. Apabila setelah data ditransformasi 
tetap tidak terdistribusi normal maka dilakukan 
uji beda dengan menggunakan uji Mann-Whitney. 

Hasil uji normalitas menggunakan data awal 
menunjukkan bahwa dari 19 variabel, terdapat 12 
variabel yang datanya terdistribusi normal dan 7 
variabel yang datanya tidak terdistribusi normal. 
Variabel yang datanya tidak terdistribusi normal 
adalah variabel luas tanam MT 1, luas tanam MT 2, 
jumlah panen MT 1, jumlah panen MT 2, produk-
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tivitas MT 2, harga jual MT 1 serta harga jual MT 2. 
Pada variabel yang datanya tidak terdistribusi 
normal dilakukan transformasi data mengguna-
kan logaritma natural (ln) untuk mengubah data 
menjadi atau mendekati distribusi normal.  

Hasil uji normalitas setelah dilakukan trans-
formasi data pada variabel yang datanya tidak ter-
distribusi normal mendapati bahwa dari 19 varia-
bel terdapat 16 variabel yang datanya terdistri-
busi normal dan 3 variabel yang datanya tidak 
terdistribusi normal. Variabel yang tetap tidak 
terdistribusi normal walaupun sudah dilakukan 
transformasi data adalah variabel produktivitas 
MT 2, harga jual MT 1 serta harga jual MT 2. Varia-
bel yang terdistribusi normal dilakukan uji homo-
genitas sebelum dilakukan uji beda dengan meng-
gunakan uji T independen. Sedangkan variabel 
yang tidak terdistribusi normal dilakukan uji beda 
dengan menggunakan uji Mann-Whitney. 

 
b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengeta-
hui apakah beberapa varian sample sama ataukah 
tidak. Uji homogenitas digunakan sebagai prasarat 
dalam uji independent sample t test. Pada peneli-
tian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah uji 
Bartlett. Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signi-
fikansi lebih dari 0.05 maka dapat dikatakan 
bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data 
adalah sama. Uji Bartlett dilakukan menggunakan 
aplikasi STATA 14. 

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa 
seluruh variabel yang diuji terbukti homogen. 
Seluruh variabel ini dapat diuji beda mengguna-
kan uji T independen.  

 
c. Uji T Independen 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan meng-
gunakan aplikasi STATA. Pengujian hipotesis da-
pat dilakukan dengan cara sebagai berikut:  
1) Menentukan formula hipotesis sebagai 

berikut:  
H0: Tidak terdapat perbedaan signifikan pada 

variabel usahatani dan keputusan petani 
jagung, laki-laki dan perempuan di Kabu-
paten Tanah Laut. 

H1: Terdapat perbedaan signifikan pada va-
riabel usahatani dan keputusan petani 

jagung laki-laki dan perempuan di Kabu-
paten Tanah Laut. 

2) Menentukan taraf nyata 
Taraf nyata α digunakan dalam perhitungan hi-
potesis statistik sebagai acuan untuk menge-
tahui apakah sesuatu yang diberikan atau di-
berlakukan terhadap suatu obyek akan dapat 
memberikan dampak berbeda nyata (Sudjana, 
2005). Taraf nyata yang digunakan dalam p-
enelitian ini adalah lima persen.  

3) Menentukan nilai statistik dengan rumus uji-t 
sebagai berikut:  

 

𝒕𝒕 =  
𝑿𝑿𝟏𝟏  +  𝑿𝑿𝟐𝟐

�(𝒏𝒏𝟏𝟏−𝟏𝟏) 𝑺𝑺𝟏𝟏
𝟐𝟐+ (𝒏𝒏𝟐𝟐−𝟏𝟏) 𝑺𝑺𝟐𝟐

𝟐𝟐 
𝒏𝒏𝟏𝟏+𝒏𝒏𝟐𝟐−𝟐𝟐

� 𝟏𝟏
𝒏𝒏𝟏𝟏

+ 𝟏𝟏
𝒏𝒏𝟐𝟐
�

 

 

Keterangan: 
t = Nilai uji statistic atau thitung  
𝑋𝑋1 = Rata-rata sampel 1  
𝑋𝑋2 = Rata-rata sampel 2  
𝑆𝑆12 = Varian sampel 1 
𝑆𝑆22 = Varian sampel 2 
n1 = Jumlah sampel 1 
n2 = Jumlah sampel 2 
 

4) Menentukan kriteria uji 
Pengambilan keputusan dalam analisis uji t 
dapat dilakukan dengan dua cara yakni berda-
sarkan perbandingan antara thitung dengan 
ttabel dan berdasarkan perbandingan nilai 
probabilitas atau signifikansi. Total H0 jika 
thitung lebih besar dari ttabel atau nilai pro-
babilitas lebih kecil dari 0,05 dan terima H0 
jika thitung lebih kecil dari ttabel atau nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05. 
H0 ditolak apabila Pr (T < t) < 0,05 
H0 diterima apabila Pr (T < t) > 0,05 

5) Membuat kesimpulan 
- Jika H0 ditolak maka H1 diterima atau 

terdapat perbedaan signifikan pada varia-
bel usahatani dan keputusan petani jagung 
laki-laki dan perempuan di Kabupaten Ta-
nah Laut. 

- Jika H0 diterima maka tidak terdapat per-
bedaan signifikan pada variabel usahatani 
dan keputusan petani jagung laki-laki dan 
perem-puan di Kabupaten Tanah Laut. 
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d. Uji Mann-Whitney 
Uji Mann-Whitney merupakan sebuah uji be-

da yang menjadi alternatif dari uji T independent 
apabila data tidak memenuhi asumsi distribusi 
normal dan homogen. Uji Mann-Whitney diguna-
kan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua 
kelompok. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi STATA. Pengujian hipote-
sis dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Menentukan formula hipotesis sebagai 

berikut:  
H0: Tidak terdapat perbedaan signifikan pada 

variabel usahatani petani jagung laki-laki 
dan perempuan di Kabupaten Tanah Laut. 

H1: Terdapat perbedaan signifikan pada varia-
bel usahatani petani jagung laki-laki dan 
perempuan di Kabupaten Tanah Laut. 

2) Menentukan taraf nyata 
Taraf nyata α digunakan dalam perhitungan 
hipotesis statistik sebagai acuan untuk menge-
tahui apakah sesuatu yang diberikan atau di-
berlakukan terhadap suatu obyek akan dapat 
memberikan dampak berbeda nyata (Sudjana, 
2005). Taraf nyata yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah lima persen (0,05).  

3) Menentukan nilai statistik dengan rumus uji 
Mann-Whitney sebagai berikut:  

 

𝑍𝑍 =  
𝑈𝑈 − �(𝑛𝑛1𝑛𝑛2

2
�

�(𝑛𝑛1)(𝑛𝑛2)(𝑛𝑛1+𝑛𝑛2+1)
12

 

 

4) Menentukan kriteria uji 
H0 ditolak apabila p-value < 0,05  
H0 diterima apabila p-value> 0,05 

5) Membuat kesimpulan 
- Jika H0 ditolak maka H1 diterima atau ter-

dapat perbedaan signifikan antara rata-rata 
produktivitas MT 2, harga jual MT 1 serta 
harga jual MT 2 antara laki-laki dan perem-
puan yang terlibat pada usahatani jagung di 
Kabupaten Tanah Laut. 

- Jika H0 diterima maka tidak terdapat per-
bedaan signifikan antara rata-rata antara 
produktivitas MT 2, harga jual MT 1 serta 
harga jual MT 2 antara laki-laki dan perem-
puan yang terlibat pada usahatani jagung di 
Kabupaten Tanah Laut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
GAMBARAN UMUM 

Pertanian menjadi salah satu sektor yang sa-
ngat penting di Kabupaten Tanah Laut. Kawasan 
pertanian di Kabupaten Tanah Laut mencakup 
area seluas kurang lebih 87.227,12 hektar yang 
meliputi kawasan pertanian lahan basah seluas 
42.322,38 hektar serta kawasan pertanian lahan 
kering seluas 44.904,74 hektar. Pertanian ta-
naman jagung menjadi salah satu komoditas yang 
berkontribusi besar terhadap pertanian Kabupa-
ten Tanah Laut. Pertanian jagung meliputi Kawa-
san sebesar 19.804 hektar dari seluruh Kawasan 
pertanian di Kabupaten Tanah Laut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di wila-
yah Kabupaten Tanah Laut, petani jagung masih 
hanya melakukan aktivitas penanaman, pemeliha-
raan, pemanenen hingga penjualan. Petani jagung 
di wilayah Kabupaten Tanah Laut belum melaku-
kan kegiatan pasca panen atau pengolahan lebih 
lanjut dari produk hasil panennya untuk mening-
katkan nilai jual produk. Petani diwilayah peneli-
tian hanya menjual secara langsung produk hasil 
panennya yang berbentuk jagung tongkol kepada 
pedagang desa maupun pengolah. Proses penam-
bahan nilai dilakukan seluruhnya oleh para pe-
ngolah. 

Petani jagung di Kabupaten Tanah Laut tidak 
melakukan pembenihan sendiri melainkan mem-
beli benih dari toko pertanian. Selain benih, petani 
juga membeli berbagai keperluan dalam pertanian 
jagung melalui toko pertanian serta melalui ke-
lompok tani. Hal yang berbeda terjadi pada petani 
yang memiliki perjanjian dengan tengkulak. Peta-
ni yang memiliki perjanjian dengan tengkulak 
akan diberikan berbagai keperluan pertanian ja-
gung oleh para tengkulak yang kemudian akan 
dibayar saat jagung sudah panen.  

Setelah mendapatkan berbagai keperluan 
sarana produksi, petani akan membudidayakan 
jagung hingga panen. Sebelum melakukan ke-
giatan panen, petani yang tidak terikat perjanjian 
dengan tengkulak akan menghubungi pedagang 
desa ataupun pengolah tingkat kecamatan untuk 
menawarkan jagung mereka. Sedangkan petani 
yang memiliki perjanjian dengan tengkulak akan 
menghubungi tengkulaknya untuk menginforma-
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sikan bahwa jagungnya telah siap untuk dipanen. 
Petani akan memanen jagung dalam bentuk tong-
kol panen dan sebagian besarnya akan langsung 
dilakukan proses perontokan/pemipilan ditempat 
oleh pengolah tingkat kecamatan ataupun teng-
kulaknya. Petani tidak dapat langsung menjual 
hasil panennya kepada pabrik pakan ternak. 

Institusi penunjang melakukan berbagai ke-
giatan yang menunjang berjalannya usahatani 
jagung di Kabupaten Tanah Laut. Balai Penyu-
luhan Pertanian (BPP) yang merupakan perpan-
jangan tangan pemerintah melalui Dinas Tanaman 
Pangan Hortikultura dan Perkebunan Tanah Laut 
melakukan kegiatan berupa penyuluhan dan pen-
dampingan kepada petani dan kelompok tani. Ke-
mudian ada institusi keuangan yang didalamnya 
terdapat pelaku yaitu tengkulak, rentenir dan 
bank. Tengkulak melakukan kegiatan pembiayaan 
kepada petani yang memiliki kontrak dengannya. 
Sedangkan rentenir dan bank akan membiayai pe-
tani yang mengajukan pinjaman. Selanjutnya ada 
institusi riset dan pengembangan yang melakukan 
kegiatan riset serta jagung di Kabupaten Tanah 
Laut untuk menunjang kemajuan agribisnis 
jagung di Kabupaten Tanah Laut. 

 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Mayoritas responden perempuan berada pa-
da rentang usia 35 – 45 tahun. Sedangkan mayori-
tas responden laki-laki berada pada rentang usia 
46-55 tahun. Secara keseluruhan, petani di lokasi 
penelitian mayoritas berada pada usia produktif. 
Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Susanti et al., 
(2016) yang menyatakan bahwa petani yang ber-
usia 30 – 59 tahun memiliki kondisi fisik yang 
potensial untuk mendukung kegiatan usahatani 
serta lebih dinamis dan kreatif. Perempuan petani 
jagung di lokasi penelitian cenderung lebih ber-
potensi untuk lebih efisien karena cenderung 
lebih muda dibanding petani laki-laki. Hal ini 
sejalan dengan temuan Rohi oleh  et al., (2018) 
bahwa inefisiensi akan semakin meningkat seiring 
dengan menuanya petani. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayo-
ritas petani perempuan di lokasi penelitian memi-
liki tingkat pendidikan SMA/Sederajat sedangkan 
petani laki-laki memiliki tingkat pendidikan SMP/ 
Sederajat. Pendidikan memiliki pengaruh besar 
terhadap pola pikir seorang petani. Tingkat pendi-

dikan memengaruhi sikap, tindakan, serta pola 
pikir petani dalam mengambil keputusan (Mulya-
ningsih et al., 2018). 

Pada responden perempuan maupun laki-
laki, didapatkan hasil bahwa mayoritasnya beker-
ja sebagai petani sebagai pekerjaan utama. Disisi 
lain mayoritas pasangan responden perempuan 
bekerja sebagai petani sebanyak 63,64 persen dari 
total responden perempuan. Sedangkan pasangan 
responden laki-laki mayoritas bekerja sebagai IRT 
(Ibu Rumah Tangga). Hasil penelitian juga menun-
jukkan bahwa mayoritas petani perempuan mau-
pun petani laki-laki menanam jagung seluas 
10.000 – 20.000 M2 baik pada musim tanam 1 
maupun musim tanam 2. 

 
PARTISIPASI PEREMPUAN DALAM 
USAHATANI JAGUNG 

Kegiatan agribisnis jagung dilevel on-farm di 
wilayah penelitian ini meliputi: pembersihan la-
han, pengolahan lahan, penugalan, penanaman, 
penyiangan, pemupukan, pengendalian hama & 
penyakit, pemanenan, serta pengangkutan. Ke-
giatan lain seperti penyiraman, penyulaman, pe-
mipilan serta pengeringan tidak dilakukan oleh 
para petani jagung di wilayah penelitian. Kegiatan 
penyiraman tidak dilakukan karena usahatani ja-
gung diwilayah ini menggunakan system tadah 
hujan, sehingga tidak memerlukan proses penyi-
raman. Sedangkan kegiatan penyulaman juga ti-
dak dilakukan karena memang tidak direkomen-
dasikan dalam budidaya jagung. Penyulaman da-
lam budidaya jagung tidak disarankan karena 
pengisian biji dari tanaman sulaman tidak optimal 
(Oktora, 2020). Kegiatan pemipilan dan penge-
ringan tidak dilakukan oleh petani di lokasi pene-
litian ini karena jagung hasil panen akan langsung 
dibeli oleh para pedagang dan pengolah dalam 
bentuk kering panen. Seperti yang disampaikan 
oleh staf Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan 
Batu Ampar: 

“Kegiatan penyiraman itu tidak ada mas, 
karena petani disini sistemnya tadah hujan. Penyu-
laman juga tidak ada. Hasil panen petani dibeli 
sama pedagang bentuk kering panen, jadi tidak 
melakukan pengeringan. Pemipilan juga dilakukan 
oleh pedagang, jadi biasanya kegiatan petani 
hanya sampai panen saja. Pengangkutan pun yang 
ada adalah pengangkutan jagung dari kebun ke 



216 Forum Agribisnis (Agribusiness Forum) 
 Vol. 15 No. 2, September 2025; halaman 206-226 

Lucky Alfa Riztri, Bayu Krisnamurthi, dan Yanti Nuraeni Muflikh  Peran Perempuan Pada Usahatani Jagung di Kabupaten Tanah Laut 

tempat dimana mau dipipil oleh pedagang.” (S, 42 
tahun) 

Terdapat pembagian pola kerja terhadap pe-
tani laki-laki dan perempuan dalam kegiatan agri-
bisnis jagung dilevel on-farm. Partisipasi petani 
laki-laki dan perempuan terhadap kegiatan agri-
bisnis jagung on-farm di Kabupaten Tanah Laut 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

Jika dianalisis menurut persepsi dari masing-
masing kelompok responden, terdapat temuan 
yang menarik. Contohnya, sebagian petani perem-
puan menganggap bahwa keterlibatan laki-laki 
dan perempuan dalam beberapa kegiatan didalam 
usahatani yang dikelola oleh petani perempuan 
setara, kecuali pada kegiatan pengolahan lahan, 
penugalan serta pengangkutan masih diominasi 
oleh peran laki-laki. Pada kegiatan pemanenan, 
hampir semua petani perempuan (90,91 persen) 
menyatakan bahwa kegiatan tersebut dilakukan 
secara bersama-sama oleh laki-laki dan perem-
puan. Sementara menurut sebagian petani laki-
laki (48,39 persen), kegiatan pemanenan masih 
didominasi oleh peran laki-laki. 

Jika dianalisis secara keseluruhan, pada ke-
giatan pembersihan lahan, pekerjaan lebih domi-
nan dilakukan oleh laki-laki dengan persentase 
sebesar 80,82 persen dari seluruh responden. 
Kegiatan pembersihan lahan berupa penebasan 
sisa batang jagung musim tanam sebelumnya. Pe-
nebasan dilakukan secara manual tanpa menggu-
nakan mesin. Laki-laki mayoritas mengerjakan 
kegiatan ini karena pembersihan lahan merupa-
kan pekerjaan yang berat dan laki-laki dianggap 
lebih cocok melakukan pekerjaan ini. 

Begitupula dengan kegiatan pengolahan la-
han, petani laki-laki di lokasi penelitian berkontri-
busi lebih besar dalam mengerjakan pekerjaan 
tersebut. Kegiatan pengolahan lahan di lokasi pe-
nelitian berupa membalik dan memecah bongkah 
tanah agar menjadi gembur. Kegiatan pengolahan 
lahan di lokasi penelitian dibantu menggunakan 
traktor.  

Berdasarkan hasil penelitian, petani laki-laki 
berkontribusi pada kegiatan ini sebesar 80,82 per-
sen dari seluruh responden. Sehingga keterlibatan 
perempuan pada kegiatan pembersihan lahan 
serta pengolahan sangat sedikit. 

“Kalo ngebersihin lahan itu nebasin sisa ta-
naman sebelumnya itu mas, terus pengolahan la-
han itu ngetraktor lahannya buat bikin jalur ta-
naman. Biasanya itu Bapak yang ngerjain bareng 
orang yang mau dibayar borongan. Jarang sih kalo 
perempuan ikut, soalnya lumayan berat kan 
pekerjaannya itu.” (R, 42 tahun) 

Setelah pengolahan lahan, kegiatan selanjut-
nya adalah penugalan dan penanaman. Pada ke-
giatan penugalan, kontribusi terbesar dilakukan 
oleh laki-laki sebesar 47,95 persen dan 39,73 
persen dilakukan secara bersama oleh laki-laki 
dan perempuan. Sedangkan pada kegiatan pena-
naman, kontribusi terbesar dilakukan bersama 
oleh laki-laki dan perempuan sebesar 42,47 per-
sen. Petani perempuan banyak terlibat dalam ke-
giatan penugalan dan penanaman. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Suaib et al., (2019) yang 
menyatakan bahwa petani perempuan banyak 
terlibat pada kegiatan penugalan dan penanaman 
jagung. Tingginya kontribusi perempuan pada ke-

Tabel 1. Partisipasi Petani Laki-Laki dan Perempuan terhadap Kegiatan Agri-Bisnis Jagung On-
Farm menurut Responden di Kabupaten Tanah Laut  

Kegiatan 

Responden 
Laki-Laki 

Responden 
Perempuan 

Responden  
Total 

L 
(%) 

P  
(%) 

L&P 
(%) 

L  
(%) 

P  
(%) 

L&P 
(%) 

L  
(%) 

P  
(%) 

L&P 
(%) 

Pembersihan Lahan 87,1 0 12,9 45,45 0 54,55 80,82 0 19,18 
Pengolahan Lahan 85,48 0 14,52 54,55 0 45,45 80,82 0 19,18 
Penugalan 48,39 11,29 40,32 45,45 18,18 36,37 47,95 12,33 39,72 
Penanaman 38,71 20,97 40,32 0 45,45 54,55 32,88 24,66 42,46 
Penyiangan 64,52 14,51 20,97 9,09 36,36 54,55 56,16 17,81 26,03 
Pemupukan 61,29 9,68 29,03 18,18 27,27 54,55 54,79 12,33 32,88 
Pengendalian Hama & 
Penyakit 51,61 9,68 38,71 27,27 27,27 45,46 47,95 12,33 39,72 
Pemanenan 48,39 8,06 43,55 0 9,09 90,91 41,1 8,22 50,68 
Pengangkutan 95,16 0 4,84 63,64 0 36,36 90,41 0 9,59 
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dua kegiatan ini disebabkan oleh perempuan di-
anggap lebih teliti dalam melakukan suatu peker-
jaan. Pekerjaan penugalan dan penanaman me-
merlukan ketelitian agar jarak tanam dan jumlah 
benih yang ditanam sesuai dengan rekomendasi 
agar memeroleh hasil yang maksimal. Kecepatan 
kerja perempuan pada kegiatan ini juga menjadi 
salah satu hal yang menyebabkan banyaknya 
perempuan yang berkontribusi pada kegiatan ini.  

“Untuk nanam itu daya dasarnya memang le-
bih cepat perempuan daripada laki-laki mas. Jadi 
kerjaan tu kalo dikerjain laki-laki lambat, kalo 
dikerjain perempuan cepet-cepet semua. Disini kan 
sistemnya borongan ya mas, biasanya itu kalo 
pekerja laki-laki yang nanem sehari cuma dapet 
dapet 5 kilo sehari. Nah kalo pekerja perempuan 
biasanya bisa dapet 7 kilo dalam sehari. Istri saya 
sendiri itu kalo ikut nanam dia bisa dapat 7 kilo 
seharinya. Makanya kalo ditempat saya biasanya 
nanam itu banyaknya perempuan” (SR, 52 tahun) 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan meru-
pakan kegiatan pemeliharaan yang meliputi ke-
giatan penyiangan, pemupukan serta pengenda-
lian hama & penyakit. Kegiatan penyiangan ber-
tujuan untuk membersihkan lahan dari tanaman 
pengganggu atau gulma (Rosari, 2020). Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa kegiatan ini didomi-
nasi kontribusinya oleh petani laki-laki sebesar 
56,16 persen sedangkan pada posisi kedua terda-
pat laki-laki dan perempuan secara bersama sebe-
sar 26,03 persen dan perempuan hanya berkontri-
busi sebesar 17,81 persen. 

Kegiatan pemupukan merupakan kegiatan 
memberikan pupuk baik pupuk organik maupun 
pupuk kimia pada lahan yang ditanami jagung. 
Pada budidaya jagung di lokasi penelitian, terda-
pat perbedaan pola pemupukan dari musim ta-
nam 1 dengan musim tanam 2. Pada musim tanam 
1, biasanya dilakukan tiga kali yaitu: pupuk dasar, 
pupuk tahap satu serta pupuk tahap dua. Sedang-
kan pada musim tanam 2, biasanya hanya dilaku-
kan dua kali pemupukan yaitu pupuk tahap satu 
serta pupuk tahap dua. Pupuk dasar merupakan 
pupuk yang diaplikasikan setelah pengolahan 
lahan yang bertujuan untuk memperbaiki sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah, menetralkan ph 
tanah serta menyeediakan unsur hara yang cukup 
bagi pertumbuhan benih jagung (Bachtiar, 2019). 
Pupuk yang digunakan sebagai pupuk dasar beru-

pa pupuk kandang yang terbuat dari kotoran ayam. 
Pupuk tersebut akan ditaburkan diatas lahan yang 
sudah selesai diolah. Sedangkan pupuk tahap satu 
dan dua merupakan pupuk kimia yang diaplikasi-
kan pada sekitar 15 HST dan 45 HST. Pupuk yang 
digunakan untuk pupuk tahap satu dan dua 
berupa pupuk urea dan pupuk NPK. Pada kegiatan 
pemupukan ini hanya terdapat sedikit partisipasi 
perempuan sebesar 12,33 persen perempuan. 
Partisipasi terbesar datang dari laki-laki sebesar 
54,79 persen dari seluruh responden.  

Pada kegiatan selanjutnya, perempuan juga 
masih memiliki tingkat partisipasi yang rendah. 
Kegiatan pengendalian hama dan penyakit dilaku-
kan bertujuan untuk menjaga kualitas panen ja-
gung serta mencegah terjadinya gagal panen pada 
usahatani jagung. Kegiatan ini didominasi oleh 
partisipasi laki-laki sebesar 47,95 persen serta 
partisipasi laki-laki dan perempuan secara bersa-
maan sebesar 39,72 persen. Hanya terdapat 12,33 
persen dari seluruh responden yang menyatakan 
pekerjaan pengendalian hama & penyakit dilaku-
kan hanya oleh perempuan.   

Pada kegiatan pemanenan mayoritas dikerja-
kan secara bersama oleh laki-laki dan perempuan 
sebesar 50,68 persen dari keseluruhan responden. 
Pada responden perempuan, tingkat partisipasi 
perempuan dalam kegiatan pemanenan sangat 
tinggi mencapai 90,91 persen. Petani perempuan 
cenderung lebih suka merekrut pekerja perem-
puan dibanding pekerja laki-laki. Hal ini dikarena-
kan kecepatan kerja perempuan pada proses pe-
manenan terhitung lebih cepat dibandingkan laki-
laki. Seperti yang dikatakan oleh salah seorang 
petani: 

“Saya kalo waktu panen cuma pekerja yang 
perempuan buat bantu manen, Mas. Soalnya itu 
mereka lebih cepet kerjanya jadi lebih cepet selesai. 
Selain itu memang sudah kebiasaan kerjanya 
bareng perempuan juga Mas selama ini.” (EP, 55 
tahun) 

Kegiatan pengangkutan menjadi kegiatan 
terakhir sebelum jagung hasil panen dijual. Peng-
angkutan yang dilakukan adalah dari lahan perta-
nian menuju tempat dimana jagung akan dipipil 
oleh pembeli, yang mana biasanya dilakukan di 
dekat lokasi lahan petani juga. Pada proses peng-
angkutan ini sangat sedikit partisipasi perempuan 
didalamnya. Bahkan tidak ada petani responden 
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yang menyatakan bahwa kegiatan pengangkutan 
dilakukan hanya oleh perempuan. Hal ini dikare-
nakan pekerjaan ini terlalu berat untuk dilakukan 
oleh perempuan. Terutama jika lahan pertanian 
jagungnya berada di lahan yang tidak datar. Par-
tisipasi laki-laki pada kegiatan ini mencapai 90,41 
persen disbanding partisipasi secara bersama 
oleh perempuan dan laki-laki sebesar 9,59 persen.  

“Saya itu ikut angkut juga mas dari lahan saya 
ketempat pembelinya mipil jagung. Cuma biasanya 
saya dibantu pekerja laki-laki buat ngankut. Soal-
nya kalo saya sendirian gak kuat mas.” (EP, 55 
Tahun)  

 
AKSES DAN KONTROL TERHADAP 
SUMBERDAYA 

Memiliki akses berarti memiliki peluang atau 
kesempatan untuk menggunakan sumber daya 
untuk berpartisipasi secara aktif. Sedangkan kon-
trol adalah penguasaan atau otoritas untuk m-
engatur penggunaan terhadap suatu sumber daya 
(Khaerani, 2017). Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa laki-laki mendominasi akses terhadap em-
pat dari enam sumberdaya. Laki-laki mendomina-
si akses terhadap sumberdaya lahan, kapital, per-
alatan pertanian, serta penyuluhan. Sedangkan 

perempuan tidak mendominasi satupun akses 
terhadap sumberdaya. Pada profil kontrol terha-
dap sumber daya, terdapat lima dari enam sumber 
daya yang dikuasai oleh laki-laki. Perbedaan posisi 
laki-laki dan perempuan dalam mengakses sum-
ber daya di Kabupaten Tanah Laut dapat dilihat 
pada Tabel 2 dan perbedaan kontrol terhadap 
sumberdaya dilihat pada Tabel 3. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menu-
rut responden perempuan maupun laki-laki, akses 
terhadap sumber daya kegiatan agribisnis jagung 
lebih didominasi oleh laki-laki. Begitupula pada 
profil kontrol terhadap sumber daya. laki-laki 
mendominasi kontrol terhadap mayoritas sumber 
daya. Pada sumber daya lahan, akses terhadap 
sumber daya tersebut didominasi oleh laki-laki 
sebesar 58,90 persen dari keseluruhan responden. 
Sedangkan profil kontrol terhadap lahan dido-
minasi lebih tinggi oleh laki-laki sebesar 67,12 
persen. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun 
perempuan memiliki akses bersama laki-laki, kon-
trol terhadap sumber daya lahan tetap lebih ba-
nyak dimiliki oleh laki-laki. Perempuan hanya 
bertindak sebagai pemilik atau penyewa secara 
hukum, namun otoritas untuk mengatur terdapat 
lebih banyak pada laki-laki.  

Tabel 2. Akses terhadap Sumber Daya menurut Responden 

Sumberdaya 

Akses 
Responden  
Laki-Laki 

Responden 
Perempuan 

Responden  
Total 

L 
(%) 

P 
(%) 

L&P 
(%) 

L  
(%) 

P 
(%) 

L&P 
(%) 

L 
(%) 

P 
(%) 

L&P 
(%) 

Lahan 66,13 3,23 30,65 18,18 18,18 63,64 58,90 5,48 35,62 
Kapital 67,74 3,23 29,03 27,27 27,27 45,45 61,64 6,85 31,51 
Tenaga Kerja 32,26 1,61 66,13 9,09 27,27 63,64 28,77 5,48 65,75 
Peralatan Pertanian 74,19 1,61 24,19 18,18 18,18 63,64 65,75 4,11 30,14 
Penyuluhan 58,06 1,61 40,32 36,36 27,27 36,36 54,79 5,48 39,73 
Bantuan Pemerintah 54,84 0 45,16 0 18,18 81,82 46,58 2,74 50,68 

 
Tabel 3. Kontrol terhadap Sumber Daya menurut Responden 

Sumberdaya 

Kontrol 
Responden  
Laki-Laki 

Responden 
Perempuan 

Responden  
Total 

L 
(%) 

P 
(%) 

L&P 
(%) 

L  
(%) 

P 
(%) 

L&P 
(%) 

L 
(%) 

P 
(%) 

L&P 
(%) 

Lahan 75,81 1,61 22,58 18,18 9,09 72,73 67,12 2,74 30,14 
Kapital 61,29 3,23 33,87 9,09 18,18 72,73 53,42 5,48 39,73 
Tenaga Kerja 48,39 3,23 48,39 9,09 18,18 72,73 42,47 5,48 52,05 
Peralatan Pertanian 77,42 1,61 20,97 18,18 9,09 72,73 68,49 2,74 28,77 
Penyuluhan 62,90 0 37,10 9,09 9,09 81,82 54,79 1,37 43,84 
Bantuan Pemerintah 59,68 0 40,32 9,09 9,09 81,82 52,05 1,37 46,58 
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Pada sumber daya kapital, 61,64 persen dari 
keseluruhan responden menyatakan bahwa akses 
terhadap sumber daya tersebut hanya dimiliki 
oleh laki-laki. Kontrol terhadap sumber daya ka-
pital pun didominasi oleh laki-laki sebesar 53,42 
persen. Pada profil kontrol sumber daya ini terli-
hat bahwa sumber daya kapital dikontrol cukup 
besar secara bersama oleh perempuan dan laki-
laki sebesar 39,73 persen. Namun, hasil wawan-
cara menunjukkan bahwa ternyata perempuan 
hanya ikut sebagai formalitas saat melakukan 
pinjaman modal. Perempuan pada nyatanya tidak 
banyak memiliki otoritas untuk mengatur sumber 
daya kapital ini. 

“Saya itu terlibat mas terkait modal buat 
nanam jagung itu, terutama waktu kami ngajukan 
KUR itu kan istri harus ikut tanda tangan ya mas. 
Kalo terkait penggunaannya ya biasanya dirembuk 
bareng, tapi tetep keputusan akhirnya ada di suami 
saya” (N, 38 tahun) 

Pada sumber daya selanjutnya yaitu sumber 
daya tenaga kerja, akses didominasi secara bersa-
ma oleh perempuan dan laki-laki. Begitu pula de-
ngan profil kontrol atas tenaga kerja didominasi 
oleh perempuan dan laki-laki secara bersama. Pa-
da sumber daya ini dapat dikatakan perempuan 
dapat lebih berperan dalam mengontrolnya. Pe-
rempuan terlibat dalam pencarian tenaga kerja, 
penentuan jumlah tenaga kerja maupun penen-
tuan upah tenaga kerja. 

Pada sumber daya penyuluhan, akses terha-
dap sumber daya ini didominasi oleh laki-laki se-
besar 54,79 persen dari seluruh responden. Pada 
kelompok responden laki-laki didapati bahwa 
kontribusi 45,16 persen secara bersama laki-laki 
dan perempuan itu merupakan hasil dari keikut-
sertaan istri dari responden dalam penyuluhan 
ketika responden memiliki kesibukan lain. Ketika 
responden dapat menghadiri suatu penyuluhan, 
maka istri responden kebanyakan tidak mengikuti 
penyuluhan. Hal ini mirip dengan yang ditemukan 
oleh Fauziyah (2018) yang menyatakan bahwa 
perempuan dalam hal penyuluhan hanya sekedar 
diberi tahu saja, tanpa harus menghadiri langsung 
penyuluhan tersebut. Hal inilah yang bisa meng-
akibatkan informasi-informasi yang bisa menam-
bah pengetahuan dan keterampilan petani perem-
puan tidak dapat diperoleh secara maksimal. Se-
perti yang dinyatakan oleh Chirwa et al., (2011) 

bahwa kurangnya informasi menyebabkan petani 
perempuan di negara berkembang memiliki ting-
kat adopsi terhadap teknologi yang rendah diban-
dingkan laki-laki. 

Pada sumber daya bantuan pemerintah, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa didominasi oleh 
perempuan dan laki-laki secara bersamaan sebe-
sar 50,68 persen. Sedangkan untuk kontrolnya 
didominasi oleh laki-laki sebesar 52,05 persen. 
Hal ini menunjukkan baik petani perempuan dan 
laki-laki dapat mengakses bantuan pemerintah, 
walaupun terkait kontrolnya masih dipegang 
lebih banyak oleh pihak laki-laki. 

 
POWER PETANI PEREMPUAN DALAM 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN USAHATANI 

Pada tingkat keterlibatan petani perempuan 
dan petani laki-laki dilakukan uji beda mengguna-
kan uji T independent. Hasil uji beda menunjuk-
kan terdapat empat variabel yang memiliki perbe-
daan yang signifikan pada taraf nyata 10 persen. 
Sedangkan pada tujuh variabel lainnya tidak ter-
dapat perbedaan yang signifikan. 

Secara umum, perempuan dapat terlibat se-
tara dengan laki-laki pada pengambilan kepu-
tusan aspek modal. Aspek modal meliputi sumber 
modal, penggunaan benih, penggunaan pupuk, 
penggunaan pestisida serta peralatan pertanian. 
Pada pemilihan sumber modal, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifi-
kan secara statistik pada taraf nyata 10 persen 
antara perempuan dan laki-laki pada variabel 
keputusan sumber modal, penggunaan pestisida 
serta penggunaan peralatan pertanian. Sedangkan 
pada variabel penggunaan benih dan pupuk tidak 
terdapat perbedaan signifikan. 

Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang 
mayoritas responden menyatakan bahwa dalam 
pemilihan sumber modal dilakukan secara bersa-
ma oleh laki-laki dan perempuan karena perem-
puan menjadi pihak yang mengatur keuangan. 
Hasil penelitian ini juga cukup sesuai dengan hasil 
penelitian Chirwa et al., (2011) yang menemukan 
bahwa keterlibatan perempuan pada keputusan 
modal tergolong sedang hingga tinggi. 

“Kalo modal pasti bareng-bareng mas, saya 
sama istri. Soalnya memang yang pegang uang itu 
istri saya mas.” (K, 51 tahun). 
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Pada kegiatan pengambilan keputusan peng-
gunaan benih, mayoritas petani di lokasi peneli-
tian juga melakukannya secara bersama. Hal ini 
dapat dilihat juga dari hasil uji beda pada Tabel 4 
yang menunjukkan bahwa p-value dari variabel 
keputusan penggunaan benih bernilai 0,3076 se-
hingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ter-
dapat perbedaan yang signifikan secara statistik. 
Begitu pula pada pengambilan keputusan penggu-
naan pupuk, nilai p-value dari hasil uji beda me-
nunjukkan bahwa keputusan penggunaan pupuk 
ini tidak terdapat perbedaan yang signifikan seca-
ra statistik dalam keterlibatan pengambilan kepu-
tusan penggunaan pupuk dan pestisida antara 
petani laki-laki dan perempuan. Sedangkan pada 
variabel penggunaan pestisida serta peralatan 
pertanian, hasil uji beda menunjukkan bahwa ter-
dapat perbedaan sginifikan pada taraf nyata 10 
persen. Petani perempuan terlibat lebih banyak 
dibandingkan petani laki dalam pengambilan 
keputusan penggunaan pupuk dan pestisida. Hal 
ini terjadi karena para perempuan di lokasi 
penelitian juga mengetahui dan cenderung aktif 
dalam mencari informasi sehingga banyak terlibat 
dalam pengambilan keputusan (Oktoriana dan 
Suharyani, 2021).  

Pada aspek lahan yaitu penentuan luas lahan 
yang digarap, hasil uji beda juga menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
Hasil wawancara pun juga menunjukkan bahwa 
keputusan luas lahan akan diputuskan bersama 
karena menyangkut dengan modal, waktu dan 
sumber daya yang harus digunakan.  

Pada aspek tenaga kerja yaitu alokasi tenaga 
kerja dan upah tenaga kerja, hasil uji beda menun-

jukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan. 
Perempuan dapat setara dengan laki-laki dalam 
pengambilan keputusan aspek ini.  

Pada aspek pengelolaan usahatani pun pe-
rempuan memiliki power yang setara bahkan 
lebih tinggi pada salah satu aktivitas pengambilan 
keputusannya. Aspek pengelolaan usahatani meli-
puti waktu panen, harga jual serta pemasaran ha-
sil panen. Hasil uji beda pada variabel penentuan 
harga dan pemasaran hasil panen menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada taraf nyata 10 persen. Sedangkan pada akti-
vitas penentuan waktu panen, perempuan terlibat 
lebih tinggi. Sesuai dengan hasil uji beda pada va-
riabel penentuan waktu panen menunjukkan bah-
wa terdapat perbedaan signifikan pada taraf nyata 
10 persen. 

Secara umum, hasil penelitian ini sejalan de-
ngan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 
bahwa petani perempuan memiliki peran cukup 
besar dalam pengelolaan usahatani (Notoatmojo, 
2001; Kasmiyati dan Priyanti, 2014). Peran pe-
rempuan tergolong setara pada semua aspek uta-
ma usahatani. Bahkan cenderung lebih tinggi pada 
beberapa aktivitas pengambilan keputusan seper-
ti pengambilan keputusan sumber modal, penggu-
naan pestisida, penggunaan peralatan pertanian 
serta penentuan waktu panen. Bhastoni dan 
Yuliati (2015) menyatakan bahwa perempuan le-
bih dominan pada pengelolaan usahatani, walau-
pun perempuan cenderung terbatasi dalam 
mengakses sumber daya karena kewenangan dan 
kesempatan paling besar berada pada petani laki-
laki. 

 

Tabel 4. Perbedaan Keterlibatan Pengambilan Keputusan Usahatani Jagung di Kabupaten 
Tanah Laut 

Variabel p-value Keterangan Alat Analisis 
Keputusan pemilihan sumber modal 0,0743* Berbeda Independent T-Test 
Keputusan penggunaan benih 0,3076 Tidak Berbeda Independent T-Test 
Keputusan penggunaan pupuk 0,1469 Tidak Berbeda Independent T-Test 
Keputusan penggunaan pestisida 0,0984* Berbeda Independent T-Test 
Keputusan penggunaan peralatan pertanian 0,0647* Berbeda Independent T-Test 
Keputusan luas lahan yang digarap 0,1252 Tidak Berbeda Independent T-Test 
Keputusan pengalokasian tenaga kerja 0,1522 Tidak Berbeda Independent T-Test 
Keputusan penentuan upah tenaga kerja 0,2810 Tidak Berbeda Independent T-Test 
Keputusan penentuan waktu panen 0,0970* Berbeda Independent T-Test 
Keputusan penentuan harga jual 0,6867 Tidak Berbeda Independent T-Test 
Keputusan pemasaran hasil panen 0,3817 Tidak Berbeda Independent T-Test 

Keterangan: *signifikan pada taraf nyata 10 persen; **signifikan pada taraf nyata 5 persen; ***signifikan pada taraf nyata 1 persen 
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PERBEDAAN KARAKTERISTIK USAHATANI 
PETANI PEREMPUAN DAN PETANI LAKI-LAKI 

Uji beda dilakukan dengan menggunakan uji 
T independen terhadap lima variabel yang telah 
memenuhi asumsi terdistribusi normal dan homo-
gen. Sedangkan 3 variabel lainnya dilakukan uji 
beda dengan menggunakan uji Mann-Whitney. 

Hasil uji beda pada variabel jumlah panen MT 
1 menunjukkan bahwa nilai p-value kedua varia-
bel tersebut lebih besar dari 0,05 yang artinya ti-
dak ada perbedaan yang signifikan secara statistik. 
Sedangkan pada variabel jumlah panen MT 2 
terdapat perbedaan signifikan pada taraf nyata 10 
persen. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
rata-rata jumlah panen petani laki-laki sebesar 
16.717 kg sedangkan petani perempuan sebesar 
15.732 kg pada musim tanam 1. Sedangkan pada 
musim tanam 2, rata-rata jumlah panen jagung pe-
tani laki-laki sebesar 15.732 kg dan petani perem-
puan sebesar 10.581 kg. Terjadi penurunan jum-
lah panen yang cukup besar pada petani perem-
puan dibandingkan petani laki-laki. Hal ini menye-
babkan adanya perbedaan yang nyata pada varia-
bel jumlah panen MT 2 antara petani laki-laki dan 
perempuan.  

Hasil penelitian menemukan bahwa produk-
tivitas petani laki-laki pada musim tanam 1 men-
capai 5.522 kg/Ha dan petani perempuan sebesar 
5.022 kg/Ha. Sedangkan pada musim tanam 2, 
produktivitas petani laki-laki sebesar 5.145 kg/Ha 

dan petani perempuan sebesar 4.507 kg/Ha. Pada 
Tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai p-value dari va-
riabel produktivitas MT 1 dan produktivitas MT 2 
lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak ada 
perbedaan yang signifikan secara statistik pada 
taraf nyata 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
petani perempuan memiliki tingkat produktivitas 
yang setara dengan petani laki-laki. Hal yang sama 
juga ditemukan oleh Adeleke et al. (2008) yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap tingkat produktivitas pe-
tani jagung perempuan dan laki-laki. 

Harga jual rata-rata yang diterima petani 
laki-laki pada musim tanam 1 sebesar Rp3.643/kg 
dan petani perempuan mencapai Rp3.845/kg. 
Pada musim tanam 2, harga jual rata-rata yang 
diterima oleh patani laki-laki sebesar Rp3.713/kg 
dan petani perempuan sebesar Rp3.872/kg. Harga 
yang diterima oleh petani perempuan dibanding 
petani laki-laki cenderung lebih stabil dan lebih 
tinggi. 

Hasil uji beda yang dilakukan pada variabel 
harga jual MT 1 menunjukkan p-value yang lebih 
kecil dari 0,05 yang artinya terdapat perbedaan 
signifikan secara statistik pada taraf nyata 5 
persen. Sedangkan pada variabel harga jual MT 2 
menunjukkan p-value yang lebih besar dari 0,1 
yang artinya tidak terdapat perbedaan signifikan 
secara statistik pada taraf nyata 10 persen. Se-
hingga dapat dikatakan hanya pada MT 1 saja yang 

Tabel 5. Perbedaan Luas Tanam MT 1 dan Luas Tanam MT 2 Petani Jagung Laki-Laki dan  
Perempuan di Kabupaten Tanah Laut 
Variabel p-value Keterangan Alat Analisis 

Luas tanam MT 1 0,4966 Tidak Berbeda Independent T-Test 
Luas tanam MT 2 0,2422 Tidak Berbeda Independent T-Test 

Keterangan: *signifikan pada taraf nyata 10 persen; **signifikan pada taraf nyata 5 persen; ***signifikan pada taraf nyata 1 persen 

 
Tabel 6. Perbedaan Jumlah Panen MT 1 dan Jumlah Panen MT 2 Petani Jagung Laki-Laki dan 

Perempuan di Kabupaten Tanah Laut 
Variabel p-value Keterangan Alat Analisis 

Jumlah panen MT 1 0,3317 Tidak Berbeda Independent T-Test 
Jumlah panen MT 2 0,0888* Berbeda Independent T-Test 

Keterangan: *signifikan pada taraf nyata 10 persen; **signifikan pada taraf nyata 5 persen; ***signifikan pada taraf nyata 1 persen 

 
Tabel 7. Perbedaan Produktivitas  MT 1 dan Produktivitas MT 2 Petani Jagung Laki-Laki dan 

Perempuan di Kabupaten Tanah Laut 
Variabel p-value Keterangan Alat Analisis 

Produktivitas MT 1 0,3494 Tidak Berbeda Independent T-Test 
Produktivitas MT 2 0,2581 Tidak Berbeda Mann-Whitney Test 

Keterangan: *signifikan pada taraf nyata 10 persen; **signifikan pada taraf nyata 5 persen; ***signifikan pada taraf nyata 1 persen 
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terdapat perbedaan nyata antara harga jual yang 
diterima oleh petani laki-laki dan perempuan. 

Hasil uji beda terhadap luas tanam, jumlah 
panen, produktivitas maupun harga jual yang te-
lah dijabarkan sebelumnya, dapat terlihat bahwa 
petani perempuan memiliki potensi yang sangat 
besar untuk dimanfaatkan. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa perempuan tidak hanya memi-
liki tingkat produktivitas yang setara dengan laki-
laki, namun juga mampu mengelola luas tanam 
jagung yang setara dengan yang dikelola oleh pe-
tani laki-laki. Sehingga dengan meningkatnya par-
tisipasi, akses dan kontrol terhadap sumberdaya, 
serta power perempuan juga akan membawa dam-
pak positif terhadap peningkatan produksi jagung 
secara keseluruhan serta meningkatkan keta-
hanan pangan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
1. Perempuan dapat berpartisipasi pada seluruh 

kegiatan produktif usahatani jagung yang meli-
puti: pembersihan lahan, pengolahan lahan, 
penugalan, penanaman, penyiangan, pemu-
pukan, pengendalian hama & penyakit, pema-
nenan, serta pengangkutan.  

2. Akses dan kontrol terhadap sumberdaya di-
kuasai oleh laki-laki. Perempuan sama sekali 
tidak mendominasi akses dan kontrol terhadap 
sumber daya. Laki-laki mendominasi akses ter-
hadap sumberdaya lahan, kapital, peralatan 
pertanian, serta penyuluhan. Sedangkan pada 
profil kontrol terhadap sumberdaya lahan dan 
kapital. Perempuan hanya terbatas memiliki 
akses dan kontrol terhadap sumber daya seca-
ra bersama dengan laki-laki. 

3. Perempuan petani jagung di Kabupaten Tanah 
Laut memiliki power yang setara dengan laki-
laki dalam pengambilan keputusan sumber 
modal, penggunaan pestisida, penggunaan 
peralatan pertanian serta penentuan waktu 
panen. Serta setara pada tujuh keputusan 
lainnya. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dirumus-
kan beberapa hal yang dapat dijadikan masukan 
atau saran, diantaranya sebagai berikut : 

1. Perlu diberikan kepercayaan yang lebih ba-
nyak kepada perempuan dalam mengerjakan 
berbagai aktivitas usahatani untuk meningkat-
kan peran perempuan dalam pertanian. 

2. Perlu adanya kebijakan yang mendorong pe-
ningkatan partisipasi aktif perempuan dalam 
kelembagaan pertanian, termasuk dalam pe-
ngambilan keputusan dan kepemimpinan ke-
lembagaan. Selain itu, penting untuk menjamin 
akses dan kontrol yang setara bagi perempuan 
terhadap sumber daya dan faktor produksi, 
guna mendukung peningkatan produktivitas 
pertanian, khususnya komoditas jagung. Upa-
ya ini membutuhkan dukungan kuat dari pe-
merintah serta keterlibatan aktif masyarakat. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait 
persepsi peran perempuan, curahan waktu 
kerja yang dicurahkan oleh perempuan serta 
efisiensi usahatani yang dilakukan oleh petani 
perempuan. 
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